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ABSTRAK  
 PT. X merupakan suatu industri yang menghasilkan limbah gas dalam kegiatan 

operasionalnya. Limbah gas yang dihasilkan PT. X mempengaruhi kualitas udara ambien area 

PT. X. Kualitas udara ambien perlu diketahui agar dapat disesuaikan dengan baku mutu. 

Pengujian kualitas udara ambien dilakukan agar parameter pencemar yang terkandung dapat 

diketahui. Pengujian dilakukan dengan menggunakan sampel dari tiga area di PT. X, antara 

lain area depan main office, area depan gudang sparepart, dan area depan office powder. Agar 

hubungan kualitas udara ambien antar ketiga area di PT. X diketahui, maka digunakan 

perangkat lunak IBM SPSS 23 untuk mengolah dan menganalisis data. Dari analisis yang 

dilakukan, dapat diketahui bahwa hubungan antara kualitas udara ambien area depan main 

office dan area depan gudang sparepart dengan area depan office powder memiliki korelasi 

yang kuat dan regresi yang saling mempengaruhi. 
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ABSTRACT 
PT. X is one of many industries that produces waste gas in its operational activities. Gas 

residue produced by PT. X affects the ambient air quality of the PT. X. Ambient air quality 

testing is done to determine the pollutant parameters. Samples from three areas at PT. X were 

used for this testing, such as the area in front of the main office, the area in front of the spare 

parts warehouse, and the area in front of the powder office. To find out the related factors 

between the three areas in PT. X, IBM SPSS 23 software is used to process and analyze data. 

From the analysis, it is conclude that the relationship between the ambient air quality of the 

area in front of the main office and the area in front of the spare parts warehouse with the 

area in front of the powder office has a very strong correlation and regression that influences 

each other.  

 

 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Seiring berkembangnya zaman, semakin meningkat pula 

perkembangan industri. Pemerintah mengedepankan sektor 

industri dalam pertumbuhan ekonomi (Fitriana, 2014). 

Masyarakat pada era Society3.0 mulai mendalami industri 

yang dapat mempermudah kegiatan dan memenuhi kebutuhan 

manusia (Mumtaha & Khoiri, 2019). Perkembangan industri 

bermanfaat dalam memenuhi beragamnya kebutuhan 

masyarakat, salah satu kebutuhan tersebut yaitu di bidang 

pangan, semakin banyak produk makanan yang ada 

(Sansoethan, 2016). Meningkatknya industri makanan berarti 

kebutuhan gula juga meningkat (Nurjanah, 2015). PT. X 

adalah salah satu industri yang beroperasi di bidang pangan, 

yang merupakan industri glukosa dan industri roti. Industri 

pangan menghasilkan berbagai jenis limbah dalam kegiatan 

operasional produksinya, salah satunya limbah gas. Media 

penyebaran limbah gas adalah udara (Kartiko, 2016). Udara 

bebas yang dibutuhkan oleh seluruh unsur lingkungan hidup 

dan selalu ada di lapisan troposfir bumi disebut dengan udara 

ambien (Alfarizi, 2022). 

PT. X menghasilkan gas dan partikel atau debu yang berasal 

dari proses produksi dengan kegiatan pembakaran dan non 

pembakaran. Gas yang dihasilkan tersebut mengandung 

berbagai macam parameter pencemar dan terdapat di udara PT. 

X. Udara dibedakan menjadi udara ambien dan udara emisi 

(Damayanti, 2022). Debu merupakan salah satu parameter 

pencemar karena kualitas udara dapat menurun disebabkan 

oleh debu (Puspitasari, 2018). Pencemaran tersebut 

mempengaruhi kualitas udara ambien PT. X. Kualitas udara 

ambien pada industri tersebut perlu diketahui, karena apabila 

pencemaran udara ambien melebihi baku mutu, pencemaran 

udara dapat berbahaya bagi makhluk hidup dan material alam 

(Yasir, 2021). Untuk mengetahui nilai masing-masing 
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parameter pencemar ketika kegiatan produksi berlangsung, 

maka dilakukan pengujian kualitas udara ambien saat 

berlangsungnya kegiatan operasional produksi. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tiga sampel antara lain area 

depan main office, area depan office powder, dan area depan 

gudang sparepart PT. X.  

Tujuan penelitian ini yaitu agar hubungan parameter 

pencemar udara ambien ketiga area di PT. X dapat diketahui. 

Penelitian dilakukan dengan menjabarkan hasil analisis 

hubungan parameter pencemar antar area yang ada di PT. X. 

Dalam memproses data statistik dengan cepat dan akurat, 

penulis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 23. SPSS 

memiliki kepanjangan Statistical Package for the Social 

Sciences dan tampilannya mudah digunakan (Purwanto, 2021). 

Penulis menggunakan SPSS karena pemaparan SPSS bersifat 

dinamis dan mudah dihubungkan (Bulu et al., 2021). SPSS 23 

berperan penting dalam mengolah dan menganalisis data 

kuantitatif (Maswar, 2017). SPSS memiliki kapabilitas yang 

cukup tinggi dalam menganalisis data statistik dan mudah 

dipahami dalam manajemen data (Bhirawa, 2020). 

2. METODE 

2.1 Lokasi Sampel 

PT. X berlokasi di Kecamatan Purwosari, Kabupaten 

Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan tiga area 

di PT. X sebagai sampel, antara lain area depan main office, 

area depan office powder, dan area depan gudang sparepart. 

Letak area depan main office dengan area depan gudang 

sparepart berdekatan satu sama lain. 

2.2 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Penelitian deskriptif berisi deskripsi dan interpretasi 

(Linarwati et al., 2016). Data kuantitatif merupakan data 

berupa jumlah dan ukuran (Firmansyah, 2021). Hasil 

penelitian dijabarkan secara deskriptif menggunakan data 

berupa angka, sehingga dapat diketahui metode pada 

penelitian ini merupakan metode deskriptif kuantitatif. 

Sumber data pada penelitian ini didapatkan dari data primer 

dan data sekunder (Dwipayana et al., 2017). Subjek penelitian 

yang didapatkan secara tidak langsung disebut dengan data 

sekunder (Suliyanto, 2017). Data yang didapatkan bersumber 

dari studi pustaka dokumen Permohonan Persetujuan Teknis 

Pembuangan Emisi Sumber Tidak Bergerak PT. X yang 

disajikan dalam bentuk tabel, maka data termasuk data 

sekunder. Data yang digunakan yaitu nilai masing-masing 

parameter pencemar yang didapatkan dari pengujian kualitas 

udara ambien PT. X.  

2.3 Pengolahan Data 

Untuk mengolah dan menganalisis data, maka digunakan 

perangkat lunak IBM SPSS 23. Agar kualitas udara ambien 

antar tiga area di PT. X dapat diketahui, area depan main office 

dan area depan gudang sparepart merupakan dua area di 

bagian depan industri yang berdekatan, sehingga digunakan 

menjadi variabel bebas untuk melihat pengaruh kualitas udara 

ambiennya. Sedangkan data yang digunakan sebagai variabel 

terikat yaitu area depan office powder. Area depan office 

powder terletak lebih jauh dengan area depan main office dan 

area depan gudang sparepart, sehingga pengaruh terhadap 

kualitas udara ambiennya dapat diketahui. Variabel yang 

berpengaruh terhadap variabel lain disebut dengan variabel 

bebas, sedangkan variabel yang memberikan reaksi yang 

disebabkan oleh variabel bebas disebut dengan variabel terikat 

(Sarwono, 2017). Penelitian ini menggunakan tiga uji statistik, 

antara lain uji normalitas, uji korelasi berganda, dan uji regresi 

linear berganda dikarenakan terdapat dua variabel bebas.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data berupa karakteristik parameter pencemar dimasukkan 

ke dalam perangkat lunak IBM SPSS 23. Letak area depan 

main office dan area depan gudang sparepart saling berdekatan 

di bagian depan, sedangkan letak area depan office powder 

berada lebih jauh dengan kedua area tersebut, sehingga area 

depan main office dan area depan gudang sparepart dijadikan 

variabel bebas untuk mengetahui apakah kualitas udara 

ambien kedua area ini berpengaruh terhadap kualitas udara 

ambien area depan office powder. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan beberapa uji statistik. Sebelum 

melakukan uji statistik, data parameter pencemar ketiga area 

dimasukkan pada bagian “Variable View” dan “Data View”’. 

 

Tabel 1. Karakteristik Pencemar Udara Ambien PT. X 

 
Parameter Area Depan 

Main Office 

Area Depan 

Gudang 

Sparepart 

Area Depan 

Office 

Powder 

Sulfur dioxide, 

SO2 

38,8 18,3 22,8 

Nitrogen 

dioxode, NO2 

8,21 6,5 6,5 

Oxidant, O3 14,9 6,8 9,04 

Non Methane 

Hydrocarbon, 

NMHC 

27,3 27,3 27,3 

Debu 62,5 61,6 50,4 

PB 0,13 0,083 0,12 

PM19 50 46 44 

PM2.5 45 43 41 

 

 
 

Gambar 1. Variable View 
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Gambar 2. Data View 

3.1 Uji Normalitas 

Agar diketahui apakah variabel bebas dan variabel terikat 

yang diuji terdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji 

normalitas (Dewi at el., 2015). Uji normalitas dilakukan 

dengan memilih menu bar “Analyze”, kemudian memilih 

“Nonparametric Tests”, lalu “Legacy dialogs” dan “1-Sample 

K-S”. Setelah itu, seluruh variabel dimasukkan ke dalam “Test 

Variable List”.  

Berdasarkan kriteria uji normalitas, apabila pada uji 

Kolmogorov-smirnov didapatkan nilai signifikansi atau p-

value > 0,05, maka artinya data memiliki distribusi normal, 

sebaliknya apabila pada uji Kolmogorvos-Smirnov didapatkan 

nilai signifikansi atau p-value < 0,05, maka artinya data tidak 

memiliki distribusi normal. Apabila variabel telah terdistribusi 

normal, maka pengolahan data dapat dilanjutkan. Pada 

penelitian ini, ketiga variabel memiliki nilai signifikansi p-

value sebesar 0,2. Dengan begitu, uji statistik dapat 

dilanjutkan. 

 

 
 

Gambar 3. Prosedur Uji Normalitas 

 

 
 

Gambar 4. Input Data Uji Normalitas 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas 

3.2 Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan secara berganda untuk mengetahui 

kekuatan dan arah hubungan linear antar variabel (Purwanto et 

al, 2021). Uji korelasi berganda dilakukan dengan memilih 

menu bar “Analyze”, kemudian memilih “Correlate”, lalu 

“Bivariate”. Selanjutnya, seluruh variabel dimasukkan ke 

dalam “Variables”. Setelah itu, memilih “Pearson” dan “OK”. 

Hasil uji korelasi yang telah dilakukan dapat dilihat. 

Hubungan variabel diketahui searah jika koefisien korelasi 

positif. Apabila nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y 

akan menjadi tinggi, dan sebalilknya apabila nilai variabel X 

rendah, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah (Purwanto 

et al, 2021). Untuk menginterpretasi hasil uji, terdapat kriteria 

menurut Hair et al (2017) sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Uji Korelasi 

 
P-Value Interpretasi 

0 Tidak ada korelasi 

Lebih dari 0,00 sampai dengan 0,25 Korelasi sangat rendah 

Lebih dari 0,2 sampai dengan 0,50 Korelasi cukup 

Lebih dari 0,50 sampai dengan 0,75 Korelasi kuat 

Lebih dari 0,75 sampai 0,99 Korelasi sangat kuat 

1,00 Korelasi sempurna 
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Korelasi antar ketiga variabel diinterpretasikan termasuk ke 

dalam kategori sangat kuat, dikarenakan seluruh variabel 

memiliki nilai p-value > 0,75－0,99. Area depan main office 

dengan area depan gudang sparepart memiliki nilai p-value 

sebesar 0,951, kemudian area depan gudang sparepart dengan 

area depan office powder memiliki nilai p-value sebesar 0,997, 

lalu area depan office powder dengan area depan main office 

memiliki nilai p-value sebesar 0,971. 

 

 
 

Gambar 6. Prosedur Uji Korelasi 

 

 
 

Gambar 7. Input Data Uji Korelasi 

 
Gambar 8. Hasil Uji Korelasi 

3.3 Uji Regresi Linear 

Terdapat dua jenis uji regresi linear, antara lain sederhana 

dan berganda (Padilah, 2019). Dikarenakan terdapat dua 

varibel bebas pada penelitian ini, maka digunakan uji regresi 

berganda. Uji regresi dilakukan untuk mengetahui persamaan 

regresi. Uji regresi berganda dilakukan dengan memilih menu 

bar “Analyze”, kemudian memilih “Regression”, lalu 

“Linear”. Selanjutnya, variabel Y dimasukkan pada kolom 

“Dependent”, sedangkan variabel X1 dan X2 dimasukkan 

pada kolom “Independent”. Setelah itu, memilih “OK”. 

Setelah hasil telah disajikan dalam bentuk tabel, cara 

menginterpretasi data pada uji ini yaitu melihat konstanta pada 

bagian “Unstandardized Coefficients” di kolom “B”. Dapat 

dilihat bahwa nilai masing-masing variabel positif. Dengan 

begitu dapat diketahui bahwa variabel Y akan meningkat 

apabila variabel X meningkat. berikut persamaan yang 

terbentuk: 

 

Y = 1,317 + 0,291 + 0,567 (1) 

 

 
 

Gambar 9. Prosedur Uji Regresi Linear 

 

 
 

Gambar 10. Input Data Uji Regresi Linear 

 

 
 

Gambar 11. Hasil Uji Regresi Linear 
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4. SIMPULAN 

Dapat diambil simpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, bahwasanya hubungan antara kualitas udara 

ambien area depan main office dan area depan gudang 

sparepart dengan area depan office powder PT. X memiliki 

korelasi yang sangat kuat karena termasuk dalam kategori p-

value > 0,75－0,99 yaitu sebesar 0,971. Selain itu, regresi 

yang terjadi antara ketiga area juga saling mempengaruhi. 

Kualitas udara ambien area depan main office dan area depan 

gudang sparepart mempengaruhi kualitas udara ambien area 

depan office powder. Apabila kualitas udara ambien area 

depan main office dan area depan gudang sparepart 

meningkat, maka kualitas udara ambien area depan office 

powder juga akan meningkat. 
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